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ABSTRAK 

Pendidikan gizi menjadi salah satu upaya preventif dalam mengatasi masalah gizi remaja di 

Indonesia. Namun, adanya pandemi COVID-19 menghambat proses pendidikan gizi pada remaja, 

mengingat adanya pembatasan kegiatan tatap muka, dan remaja melaksanakan pembelajaran dari rumah. 

Platform atau media digital berbasis online dapat menjadi media alternatif untuk membantu proses 

pendidikan gizi pada remaja selama masa pandemi berlangsung. Tujuan dari kajian pustaka ini adalah 

memberikan gambaran terkait pemanfaatan media digital sebagai media pendidikan gizi di masa 

pandemi COVID-19. Proses pencarian artikel ilmiah dilakukan melalui database Google Scholar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media digital memiliki potensi yang besar sebagai media alternatif 

pendidikan gizi di masa pandemi COVID-19. Hal tersebut ditunjukkan dengan tercapainya tujuan 

program-program gizi yang dilaksanakan, yaitu meningkatnya pengetahuan, sikap, dan atau tindakan 

remaja terhadap gizi seimbang dan PHBS. Media digital yang banyak dimanfaatkan diantaranya Twitter, 

WhatsApp, Google Meet, Zoom Cloud Meeting, Instagram dan Website, dengan media WhatsApp 

menjadi media digital yang paling banyak digunakan dalam proses pendidikan dan edukasi gizi pada 

remaja di masa pandemi COVID-19. 

Kata kunci : COVID-19, Media Digital, Pandemic, Pendidikan Gizi, Remaja 

ABSTRACT 
 

Nutrition education is one of the preventive efforts to solve the nutrition problems on 

adolescents in Indonesia. However, the COVID-19 pandemic has affect the nutritional education 

process for adolescents, and adolescents conducted school from home. Online-based digital platforms 

or digital media can be an alternative media to assist the nutritional education process for adolescents 

during the pandemic. The purpose of this literature review is to provide an overview of the use of digital 

media as an educational media during the COVID-19 pandemic. The process of searching for scientific 

articles is done through the Google Scholar database. The results show that digital media has great 

potential as an alternative tools for nutrition education programs during the COVID-19 pandemic, 

indicated by the achievement of the objectives of the nutrition programs implemented, such as increasing 

the knowledge, attitudes, or actions towards balanced nutrition and PHBS of adolescents. These digital 

media include Twitter, WhatsApp, Google Meet, Zoom Cloud Meeting, Instagram, and Website, with 

WhatsApp is the most widely used. 
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PENDAHULUAN 

Masalah gizi yang dapat timbul di masa 

remaja diantaranya Kurang Energi Kronis 

(KEK), overweight, obesitas dan kurang zat gizi 

mikro seperti zat besi (anemia)(1). Secara 

nasional, prevalensi remaja usia 13-15 tahun 

yang memiliki status gizi overweight sebesar 

8,3% di 2013 meningkat menjadi 11,2% pada 

tahun 2018. Prevalensi remaja usia ≥ 15 tahun 

yang mengalami obesitas sentral mencapai 

26,6% pada 2013, dan naik menjadi 31% pada 

2018. Sedangkan remaja kurus berusia 13-15 

tahun prevalensinya sebesar 11,2%, dan 6,7% 

pada usia 16-18 tahun pada 2018. Prevalensi 

anemia remaja putri meningkat dari 37,1% pada 

2013 menjadi 48,9% pada 2018(2). 

Salah satu penyebab timbulnya 

masalah gizi pada remaja adalah pengetahuan 

gizi yang rendah dan terlihat pada kebiasaan 

makan yang salah. Pengetahuan gizi juga 

berpengaruh terhadap pemilihan bahan 

makanan yang akan dikonsumsi seseorang(3). 

BAPPENAS (Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional) menjelaskan bahwa 

salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi masalah gizi di Indonesia adalah 

perbaikan gizi remaja secara lintas sektoral, 

mulai dari pembangunan bidang ekonomi, 

pangan dan gizi, kesehatan serta pendidikan(4). 

Perbaikan gizi pada remaja dapat dilakukan 

melalui intervensi gizi spesifik, termasuk 

melalui pendidikan gizi(5). 

Pandemi COVID-19 tidak 

memungkinkan dilakukannya pendidikan gizi 

secara luring, mengingat di Indonesia 

diberlakukan pembatasan di setiap daerah agar 

menekan laju penyebaran COVID-19, sehingga 

proses pendidikan gizi dan distribusi terkait gizi 

pada remaja terhambat. Sebelum pandemi, 

pendidikan gizi umumnya dilakukan secara 

langsung pada remaja menggunakan media 

komunikasi gizi berbentuk cetak, seperti buku 

saku, leaflet, poster, media booklet, flip chart,  

pop up books, komik, dan jenis media lainnya. 

Pandemi COVID-19 membatasi remaja 

mengikuti program pendidikan gizi yang 

seharusnya mereka dapatkan di sekolah(6). 

Padahal pendidikan gizi tetap harus diberikan 

kepada remaja, mengingat prevalensi masalah 

gizi remaja di Indonesia masih tinggi. Sehingga 

sebagai upaya agar pendidikan gizi dapat tetap 

berlangsung adalah melaksanakan proses 

pendidikan gizi menggunakan media digital 

secara daring. Upaya alternatif pendidikan gizi 

selama pandemi yang telah dilakukan yaitu 

menggunakan platform digital seperti kelas 

online, kursus berbasis web, dan webinar(7). Hal 

ini dapat menjadi peluang bagi nutrition 

educator untuk memanfaatkan platform digital 

sebagai media pendidikan gizi pada remaja di 

masa pandemi COVID-19. Adapun tujuan dari 

kajian pustaka ini adalah untuk memberikan 

gambaran terkait pemanfaatan media digital 

sebagai media pendidikan gizi pada remaja di 

masa pandemi COVID-19. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelusuran kajian pustaka dilakukan 

melalui Google Scholar. Istilah-istilah yang 

digunakan dalam pencarian literatur yaitu 

“media digital dalam pendidikan gizi”, “edukasi 

gizi menggunakan media digital di masa 

pandemi COVID-19”, dan “edukasi gizi pada 

remaja”. Artikel yang dianalisis merupakan 

artikel ilmiah yang terpublikasi setelah 

COVID-19 ditemukan. Kriteria inklusi studi ini 

adalah artikel ilmiah yang meneliti dan 

membahas penggunaan media digital untuk 

pendidikan gizi pada remaja di masa pandemi 

COVID-19, penelitiannya dilakukan di 

Indonesia dan kelompok sasarannya adalah 

remaja. Kriteria eksklusi yaitu artikel ilmiah 

yang membahas tentang penggunaan media 

digital untuk edukasi masalah kesehatan yang 

tidak berkaitan dengan gizi, artikel yang 

kelompok sasarannya bukan remaja dan atau 

campuran, serta artikel yang membahas 

penggunaan media digital saat belum 

ditemukannya COVID-19. Pencarian awal 

menghasilkan 369 artikel. Dari jumlah tersebut 

sebanyak 2 artikel duplikat dieliminasi, dan 361 

artikel tereliminasi berdasarkan kriteria 

eksklusi. Selanjutnya sejumlah 6 artikel terpilih 

untuk dianalisis 
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Gambar 1. Diagram flow PRISMA 

Tabel 1. Matriks Ringkasan Studi Tentang Pemanfaatan Media Digital Sebagai Media 

Pendidikan Gizi Pada Remaja Di Masa Pandemi COVID-19. 

Peneliti, tahun Media digital Sampel, 

lokasi studi 

Hasil 

Krisdiani et al, 

2020(8) 

Twitter threads Siswa kelas 7 

dan 8 SMP. 

(n=52)  

Terdapat perbedaan yang signifikan 

mengenai pengetahuan gizi seimbang 

responden sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi gizi (p = 0,000). Namun, tidak 

ditemukan hubungan antara perubahan 

pengetahuan gizi seimbang dengan status 

gizi responden (p = 0,547).  

Melani et al, 

2021(9) 

WhatsApp Siswa kelas 

10, 11, dan 12 

SMA. (n=31) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan skor responden serta 

perbedaan pengetahuan yang signifikan 

mengenai PHBS antara sebelum dan 

sesudah diberikan edukasi, dengan p value 

0,021.  

Dewanti, 2021(10) WhatsApp Siswa SMP 

Kelas 7 (n=89) 

Diketahui terjadi peningkatan rata-rata 

skor pengetahuan sebesar 21 poin, dengan 

rata rata skor pre-test 50 dan post-test 71 

setelah dilakukan edukasi. Sesi tanya 

jawab dilakukan setelah responden 

diberikan post-test.  

Tepriandy, 

2021(11) 

WhatsApp dan Google 

Meet 

Siswa SMA 

kelas 10, 11 

dan 12 (n=60) 

Pada kelompok yang diberikan edukasi 

melalui WhatsApp, terdapat peningkatan 

dan pengaruh yang signifikan pada 

pengetahuan (p value = 0,001) dan sikap 

gizi seimbang (p value = 0,003). Pada 

kelompok Google Meet juga terdapat 

pengaruh yang signifikan pada 

pengetahuan (p value = 0,004) dan sikap 

gizi seimbang. (p value = 0,001)  

Lathifa, 2020(12) Website Siswa kelas 10 

SMA (n=38) 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa media website berpengaruh 

terhadap pengetahuan responden mengenai 
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gizi seimbang (p = 0,000), sikap gizi 

seimbang (p = 0,000) dan praktik gizi 

seimbang (p =0,000). 

Nuraeni et al 

(2021)(13) 

Instagram dan WhatsApp Siswa kelas 7 

SMP (n=23) 

Terjadi peningkatan rerata skor 

pengetahuan responden mengenai sayur 

dan buah antara sebelum dan setelah 

edukasi menggunakan komik digital yang 

diupload di Instagram dan WhatsApp 

Grup, yaitu 45,5 menjadi 70,9. 

HASIL   
Hasil penelusuran studi literatur pada 

artikel yang terpilih dijelaskan di dalam tabel 1. 

Terdapat 6 dari 369 artikel yang ditemukanyang 

memenuhi kriteria. Berdasarkan hasil 

penelusuran artikel, rentang usia remaja yang 

berpartisipasi dalam kegiatan penelitian/ 

program pendidikan gizi yaitu antara 13-18 

tahun yang menempati kelas 7 SMP hingga 12 

SMA. Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa 

platform/media digital diantaranya Twitter, 

WhatsApp, Google Meet, Zoom Cloud 

Meeting, Instagram dan Website dapat 

meningkatkan pengetahuan remaja terkait gizi. 

Sosial media dapat menjadi platform yang ideal 

untuk remaja agar tetap terhubung dengan 

teman, dan bagi remaja yang sudah familiar 

dengan sosial media dapat memanfaatkan 

platform tersebut untuk berinteraksi dengan 

teman selama melakukan physical 

distancing(14).  Platform digital juga memiliki 

peran penting dalam membantu masyarakat 

melakukan aktivitas fisik ketika pandemi, 

mengingat bahwa akses ke fasilitas olahraga 

atau kesempatan melakukan olahraga di luar 

rumah dibatasi. Diketahui sebanyak 39,5% 

orang dewasa dan 26,5% remaja merasa 

terbantu menggunakan platform digital untuk 

beraktivitas fisik(15). Sebuah studi literatur 

menyebut bahwa sosial media merupakan 

platform yang menjanjikan untuk melakukan 

intervensi gizi terhadap kelompok dewasa dan 

remaja(16). Hal ini dapat menjadi peluang bagi 

para nutrition educator untuk memanfaatkan 

platform digital seperti media sosial sebagai 

media pendidikan gizi di masa pandemi 

COVID-19. 

PEMBAHASAN 

Media Twitter 

Penelitian mengenai penggunaan 

media Twitter sebagai media pendidikan gizi 

telah dilakukan di Amerika Serikat, dimana 

mahasiswa yang mengikuti kegiatan 

keolahragaan di kampus diberikan intervensi 

melalui Twitter selama 6 minggu. Hasilnya 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

mahasiswa mengenai gizi serta menurunkan 

Indeks Massa Tubuh (IMT)(17). Pada penelitian 

yang dilakukan Krisdiani (2020), responden 

diberikan edukasi tentang pedoman gizi 

seimbang melalui thread berisi 10-20 tweet di 

aplikasi Twitter selama 6 minggu, dengan 3 kali 

unggahan perminggunya. Beberapa pertanyaan 

yang dijawab salah oleh responden adalah 

mengenai anjuran porsi konsumsi makanan 

dalam Pedoman Gizi Seimbang (PGS)(8). Selain 

itu, Twitter dipilih sebagai salah satu platform 

digital untuk melakukan Food Hero Campaign 

yang diselenggarakan oleh Oregon State 

University (OSU) sejak tahun 2009. Food Hero 

Campaign menjadi salah satu program 

pendidikan gizi untuk meningkatkan frekuensi 

dan jumlah konsumsi berbagai jenis sayur dan 

buah masyarakat Oregons. Alasan dipilihnya 

Twitter karena dinilai dapat menyampaikan 

pesan sesuai komunitas yang ditargetkan, juga 

karena limitasi huruf dalam satu tweets yaitu 

140 huruf, membuat penyampaian pesan gizi 

dapat lebih ringkas dan on point(18). Twitter juga 

memiliki potensi yang besar sebagai media 

pendidikan gizi, mengingat pengguna Twitter 

saat ini di Indonesia mencapai 14,05 juta(19).  

 

Media WhatsApp Group 

Aplikasi WhatsApp apabila dilihat dari 

fungsi utamanya, hampir serupa dengan fitur 

SMS, yang membedakan adalah WhatsApp 

tidak menggunakan pulsa secara langsung, 

melainkan memanfaatkan layanan internet, dan 

selama ponsel terhubung dengan internet, 

pengguna dapat berkirim pesan, dan 

memungkinkan untuk saling mengirim soft files 

serta jenis dokumen lainnya(20). Edukasi yang 

dilakukan oleh Melani (2021) menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan skor responden 

serta perbedaan pengetahuan yang signifikan 

mengenai PHBS antara sebelum dan sesudah 
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diberikan edukasi. Pendidikan gizi diberikan 

melalui WhatsApp Group yang berisi 31 siswa 

beserta nutrition educator, dan materi edukasi 

disampaikan melalui kolom pesan chat, slide 

powerpoint, gambar, serta video dari 

Youtube(9).  Materi PHBS yang diberikan 

meliputi praktik PHBS di lingkungan sekolah, 

seperti mencuci tangan dengan air mengalir, 

mengkonsumsi jajanan sehat, menggunakan 

jamban yang bersih dan sehat, memberantas 

jentik, tidak merokok di lingkungan sekolah, 

membuang sampah pada tempatnya, serta 

melakukan kerja bakti menciptakan lingkungan 

yang sehat(9). Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Dewanti (2021), diketahui bahwa 

fasilitator memberikan edukasi dalam bentuk 

video motion dan penjelasan dilakukan di group 

WhatsApp. Materi yang diberikan meliputi 

bahaya anemia dan pencegahannya, termasuk di 

dalamnya materi mengenai inhibitor 

penyerapan zat besi seperti kafein dalam kopi 

dan tanin dalam teh(10).  

Melani (2021) menyebut bahwa media 

WhatsApp group dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif media edukasi dalam 

menyampaikan pesan-pesan gizi, terutama di 

masa pandemi COVID-19 yang mengharuskan 

semua siswa belajar dari rumah. Media 

WhatsApp group dipilih karena selama 

melakukan School From Home (SFH), para 

siswa menggunakan WhatsApp untuk 

berkomunikasi, baik dengan keluarga maupun 

teman sekelas(9).  Penelitian Dewanti (2021) 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

siswa SMA sebesar 22 poin setelah diberikan 

edukasi mengenai bahaya anemia dan 

pencegahannya pada remaja melalui 

WhatsApp(10). Tsani (2020) memaparkan 

bahwa edukasi melalui WhatsApp dapat 

meningkatkan pengetahuan mengenai gizi 

seimbang di masa pandemi COVID-19(21). 

Penelitian lainnya menunjukkan hal yang sama. 

Pendidikan gizi menggunakan WhatsApp 

dinilai efektif karena dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa Madrasah Aliyah(22). 

Namun, pada penelitian yang dilakukan Rusdi 

(2021), tidak ditemukan perbedaan pada 

tindakan remaja putri tentang gizi seimbang 

antara sebelum dan setelah dilakukan edukasi 

menggunakan WhatsApp(23). Kelemahan 

lainnya dari aplikasi WhatsApp adalah nutrition 

educator harus selalu terhubung secara real 

time dengan responden, dan edukasi yang 

menggunakan file berukuran besar sangat 

mempengaruhi besarnya pemakaian kuota 

internet(20). 

 

Media Google Meet 

Akseer (2020) memaparkan bahwa 

salah satu upaya alternatif dalam melakukan 

pendidikan gizi di masa pandemi COVID-19 

yaitu dengan melakukan edukasi melalui 

platform digital, seperti kelas online, dan 

webinar(7). Saat ini, aplikasi Zoom Cloud 

Meeting dan Google Meet diketahui banyak 

digunakan di dunia, mengingat adanya 

pembatasan/lockdown sehingga kegiatan 

sekolah harus dilaksanakan secara online. Pada 

proses edukasi, penggunaan Zoom Cloud 

Meeting hampir sama seperti pembelajaran 

tatap muka, proses belajar mengajar juga dinilai 

lebih santai dibanting tatap muka secara 

langsung(24). Penelitian yang memanfaatkan 

aplikasi meeting online sebagai media edukasi 

juga banyak dilakukan. Penelitian di Arkansas 

Amerika Serikat memaparkan bahwa program 

virtual cooking school yang dilaksanakan 

melalui aplikasi meeting online dapat 

meningkatkan pengetahuan anak dan remaja 

mengenai cara menyiapkan makanan sehat dan 

meningkatkan kesadaran akan asupan sayur dan 

buah harian(25). Pendidikan gizi virtual yang 

dikemas dalam kegiatan workshop yang 

dilakukan melalui platform Zoom Cloud 

Meeting selama 4 minggu di San Fransisco 

berhasil meningkatkan perilaku gizi dan 

manajemen diri yang berkaitan dengan gizi 

untuk hampir semua peserta, dalam hal ini 

orang dewasa berusia diatas 60 tahun(26). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Tepriandy (2021), diketahui responden dibagi 

menjadi kelompok intervensi (WhatsApp dan 

Google Meet) dan kelompok kontrol yang tidak 

diberikan intervensi. Tepriandy (2021) juga 

memaparkan bahwa media Google Meet lebih 

berpengaruh dalam meningkatkan sikap gizi 

seimbang karena siswa dapat bertatap muka 

secara virtual dengan fasilitator sehingga siswa 

dapat lebih merasa nyaman. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa google meet dan 

WhatsApp berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan dan sikap gizi 

seimbang pada remaja(11). Diantara kelebihan 

yang dimiliki Zoom Cloud Meeting, 

kekurangan yang mungkin terjadi adalah 

koneksi internet yang buruk, keterbatasan 

kamera dan mikrofon yang berpengaruh pada 

kualitas video/audio, keterlambatan, 

terputusnya panggilan, dan fitur keamanan end 

to end yang tidak dimiliki oleh aplikasi zoom, 
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sehingga data tidak mampu terlindungi secara 

maksimal(24).  

 

Media Website 

Beberapa alasan website sangat 

berpotensi untuk digunakan sebagai media 

pendidikan gizi adalah karena website sebagai 

media sosial yang memungkinkan seseorang 

membuat dan berbagi konten, telah terbukti 

menjadi strategi yang efektif dalam 

memfasilitasi hubungan antar teman sebaya 

pada usia remaja(27). Selain itu, di luar fungsinya 

sebagai sosial media, website dan aplikasi 

mobile dapat digunakan untuk 

merekam/melacak aktivitas kesehatan dengan 

goals tertentu yang sudah diatur, memonitoring 

aktifitas seperti diet dan olahraga, serta dapat 

memberikan timbal balik/feedback secara 

personal(28). Sebuah studi percontohan di Texas 

menyebut bahwa program pendidikan gizi yang 

dilakukan melalui mobile website dan sosial 

media berpotensi efektif untuk meningkatkan 

asupan buah dan sayuran pada anak-anak (29). 

Penelitian yang dilakukan Ardhyarini (2020) 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

pendidikan gizi menggunakan website terhadap 

peningkatan pengetahuan gizi seimbang pada 

remaja putri dan terdapat pengaruh pendidikan 

gizi terhadap perubahan persepsi body image(30). 

Penelitian Randomized Controlled Trial  (RCT) 

yang dilakukan pada mahasiswa tahun pertama 

di Kanada menemukan bahwa aplikasi berbasis 

web bermanfaat untuk mendukung perilaku 

hidup sehat dengan bantuan tools untuk 

memantau keadaan gizi, mendukung pola 

makan sehat, pikiran sehat dan kebugaran 

fisik(31). Intervensi gizi berbasis web diketahui 

dapat menjadi upaya preventif gangguan makan 

pada siswa menengah atas(32). Pendidikan gizi 

seimbang berbasis web yang dilakukan di 

Surabaya, diketahui 100% responden memiliki 

pengetahuan gizi yang baik, bersikap positif 

(88,9%) dan praktik gizi yang baik (94,4%). 

Responden dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu 

kelompok kontrol (edukasi diberikan 

menggunakan leaflet) dan kelompok intervensi 

(edukasi menggunakan website). Hasilnya, 

edukasi menggunakan web dinilai berpengaruh 

terhadap pengetahuan, sikap dan tindakan gizi 

seimbang pada remaja dengan p value 0,000 

untuk ketiga variabel(12). 

 

Media Instagram 

Media Instagram diketahui dapat 

meningkatkan rerata skor pengetahuan sayur 

dan buah pada remaja dan berpengaruh 

terhadap pengetahuan gizi seimbang pada 

remaja dengan frekuensi pemberian edukasi 

sebanyak 2 kali dalam seminggu dan diulang 

selama empat minggu(13),(33). Sebagai 

media/platform untuk edukasi, Instagram 

memiliki beberapa kelebihan seperti tidak 

terbatas ruang dan waktu, dan dapat 

memberikan informasi kapan dan dimana saja. 

Fitur-fitur seperti like dan comment juga 

memungkinkan nutrition education 

memastikan siapa saja yang telah memberikan 

feedback sebagai respons terhadap postingan 

terkait. Fitur on notification pada setiap 

postingan suatu akun juga memungkinkan 

responden selalu up-to-date terhadap edukasi 

yang diberikan. Rusdi (2021) juga memaparkan 

bahwa dengan kelebihan-kelebihan tersebut, 

Instagram sangat berpotensi menjadi media 

pendidikan gizi untuk meningkatkan 

pengetahuan remaja, karena pada umumnya 

remaja telah memiliki akun Instagram 

pribadi(23). Disamping itu, salah satu kelemahan 

yang dimiliki instagram sebagai media edukasi 

adalah instagram memungkinkan penggunanya 

mengakses konten yang mungkin dapat 

mempengaruhi karakter responden karena 

konten di dalam aplikasi tersebut tidak hanya 

berkaitan dengan pelajaran/konten edukasi saja, 

sehingga bagi pelajar sebaiknya dibutuhkan 

pengawasan orang tua. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Beragam penelitian sebelumnya 

menunjukkan potensi media digital sebagai 

media pendidikan gizi yang berpengaruh 

signifikan pada remaja di masa pandemi 

COVID-19, diantaranya media Twitter, 

WhatsApp, Google Meet, Zoom Cloud 

Meeting, Website dan Instagram, dengan media 

WhatsApp sebagai media yang paling banyak 

digunakan dalam program pendidikan gizi. 

Pemanfaatan media digital sebagai media 

edukasi di masa pandemi terlihat dari beberapa 

tujuan program pendidikan gizi yang tercapai, 

diantaranya meningkatnya pengetahuan, sikap, 

dan atau tindakan remaja terhadap gizi 

seimbang, juga PHBS. Diperlukan penelitian 

lebih lanjut yang disertai dengan analisis 

statistik mengenai penggunaan media digital 

sebagai media pendidikan gizi pada remaja di 

masa pandemi COVID-19, agar lebih dapat 

dilihat keefektifannya.  
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